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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the learning by doing method on students' problem-solving 

abilities on the material of motion and force in the Merdeka curriculum. The learning-by-doing method 

was chosen because it emphasizes learning through direct experience, which is expected to increase 

students' active involvement and problem-solving skills. This study used a quasi-experimental design with 

the Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design approach, involving two classes of junior high 

school students, namely the experimental class using the learning by doing method and the control class 

using the lecture method. The research instruments consisted of a problem-solving ability test in essay 

form, observation sheets, and student response questionnaires. The results showed that the learning by 

doing method had a significant effect on improving students' problem-solving abilities according to the 

independent sample t-test, producing a significance value of 0.01 (<0.05), which indicated that H0 was 

rejected and H1 was accepted. 

 

Keywords: learning by doing, problem-solving abilities, motion and force, Merdeka curriculum. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode learning by doing terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi gerak dan gaya dalam kurikulum Merdeka. Metode learning by 

doing dipilih karena menekankan pembelajaran melalui pengalaman langsung, yang diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini menggunakan 

desain quasi-experimental dengan pendekatan Pretest-Posttest Nonequivalent Kontrol Group Design, 

melibatkan dua kelas siswa SMP, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan metode learning by doing 

dan kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah. Instrumen penelitian terdiri dari tes kemampuan 

pemecahan masalah berbentuk esai, lembar observasi, dan angket respon siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode learning by doing berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa sesuai dengan uji-t independent sample menghasilkan nilai signifikansi 0,01 (< 

0,05), yang mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

Kata kunci: learning by doing, kemampuan pemecahan masalah, gerak dan gaya, kurikulum Merdeka. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan sains memiliki peran krusial 

dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan pemecahan masalah siswa, terutama 

pada materi fisika seperti gerak dan gaya. Dalam 

konteks Kurikulum Merdeka, pendekatan 

pembelajaran diarahkan untuk menciptakan 

proses belajar yang berpusat pada siswa, dengan 

menekankan pada pengembangan kompetensi 

melalui aktivitas yang relevan dan kontekstual. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep gerak dan gaya karena 

sifatnya yang abstrak dan kompleks. Konsep 

seperti hukum Newton, gaya gesek, dan 

percepatan sering kali sulit dipahami tanpa 

adanya pengalaman belajar yang mendukung 

pemahaman konseptual dan aplikatif. Hal ini 

diperparah oleh metode pembelajaran 

konvensional, seperti ceramah, yang cenderung 
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pasif dan kurang melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran. (Izzah dkk, 2022). 

Metode learning by doing, yang 

diperkenalkan oleh John Dewey, menawarkan 

pendekatan alternatif yang menekankan 

pembelajaran melalui pengalaman langsung. 

Dalam metode ini, siswa diajak untuk terlibat 

aktif dalam aktivitas praktik, seperti eksperimen, 

simulasi, atau proyek, yang memungkinkan 

mereka untuk mengeksplorasi konsep secara 

langsung. Pada materi gerak dan gaya, metode 

ini dapat diterapkan melalui kegiatan seperti 

merancang alat sederhana untuk mengukur gaya, 

mengamati gerak benda dalam berbagai kondisi, 

atau melakukan simulasi untuk memahami 

hubungan antara gaya, massa, dan percepatan. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep secara mendalam, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah melalui proses trial-and-error, observasi, 

dan refleksi. (Fitriani,2021). 

Kurikulum Merdeka menekankan pada 

pembelajaran yang berorientasi pada 

pengembangan keterampilan abad 21, seperti 

berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan 

masalah (Amirudin, 2016). Materi gerak dan 

gaya, sebagai salah satu topik inti dalam 

pembelajaran fisika, menyediakan peluang besar 

untuk mengintegrasikan keterampilan ini melalui 

pendekatan learning by doing (Silaban, 2019). 

Dengan melibatkan siswa dalam aktivitas yang 

relevan, seperti merancang eksperimen untuk 

menguji hukum Newton atau menganalisis gerak 

benda dalam kehidupan sehari-hari, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep fisika sekaligus 

melatih kemampuan mereka dalam 

mengidentifikasi masalah, merumuskan 

hipotesis, dan mencari solusi secara sistematis. 

(Jainuri, 2014). 

Meskipun metode learning by doing 

memiliki potensi besar, tantangan dalam 

implementasinya juga perlu diperhatikan. Faktor 

seperti keterbatasan sumber daya, waktu, dan 

pelatihan guru dapat memengaruhi keberhasilan 

penerapan metode ini di kelas. Selain itu, tidak 

semua siswa memiliki gaya belajar yang sama, 

sehingga pendekatan ini perlu disesuaikan untuk 

mengakomodasi keberagaman kebutuhan siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini relevan untuk 

mengeksplorasi sejauh mana metode learning by 

doing dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi gerak dan 

gaya, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mendukung atau menghambat 

keberhasilannya dalam konteks Kurikulum 

Merdeka (Herniati dkk, 2017). 

Dengan mempertimbangkan pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah dalam 

pendidikan sains dan fleksibilitas yang 

ditawarkan oleh Kurikulum Merdeka, penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh metode 

learning by doing terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi gerak dan 

gaya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

praktik pembelajaran yang efektif, inovatif, dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa, sekaligus 

memberikan rekomendasi bagi pendidik dalam 

mengoptimalkan pembelajaran fisika di era 

Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya relevan secara 

akademis, tetapi juga memiliki implikasi praktis 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan sains di 

Indonesia (Nasution, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah quasi 

eksperimen, dengan pendekatan penelitian 

Pretest-Posttest nonequivalent control group 

design. Di dalam desain ini terdapat 2 kelas yang 

sudah ditentukan yaitu kelas eksperimen 

menggunakan metode Learning by doing dan 

Kelas kontrol menggunakan metode ceramah. 

Kelas pertama yaitu kelompok eksperimen diberi 

perlakuan (X) dan kelas kedua yaitu kelompok 

yang tidak diberi perlakuan (Y) (Sugiyono, 

2016). Siswa-siswi kelas VII berperan sebagai 

partisipan penelitian membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data dan bertindak sebagai 

subjek dan populasi. Jenis sample penelitian ini 

yaitu purposive sampling dengan mengambil 

sampel dua kelas yaitu satu kelas eksperimen dan 

satu kelas kontrol yang masing-masing diambil 

32 orang dari setiap kelas  

Teknik pengumpulan data dibagi menjadi 

pra penelitian dan penelitian. Peneliti melakukan 

wawancara dan observasi pada saaat pra 

penelitian, sedangkan pada saat penelitian 

mengambil data tes kemampuan pemecahan 

masalah, angket respon peserta didik, dan lembar 

observasi keterlaksanaan modul.  
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Uji hipotesis  dalam penelitian ini 

digunakan untuk membandingkan dua sampel 

dengan perlakukan yang berbeda. Penelitian uji 

hipotesis ini menggunakan uji-t. Saat data 

penelitian memenuhi uji normalitas dan 

berdistribusi normal, maka uji perbandingan atau 

alternatifnya dapat menggunakan t-test sampel 

independen dengan tujuan untuk mengukur 

apakah terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara dua kelompok independen 

dengan skala interval atau rasio.  

Dalam melaksanakan penelitian waktu yang 

digunakan oleh peneliti adalah semester genap 

tahun ajaran 2024/2025 di kelas VIII. Penelitian 

ini berlokasi di SMPN 1 Tirtayasa Kabupaten 

Serang Provinsi Banten.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

kelas eksperimen sebelum mendapat perlakuan 

metode learning by doing. Peneliti menggunakan 

8 soal tes Kemampuan pemecahan masalah 

untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi 

Gerak dan Gaya. Pada kelas Eksperimen nilai 

pretest tertinggi 55 dan nilai terendah 47 dengan 

rata-rata 51,4. Sedangkan nilai posttest tertinggi 

79 dan nilai terendah 71 dengan rata-rata 75,6.  

 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Kemampuan 

Pemecahan Masalah Peserta Didik 
Kelas Pretest Kategori Posttest Kategori 

Eksperimen 51,4 Sedang 75,6 Tinggi 

Kontrol 50,8 Sedang 65,8 Sedang 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 

nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada kategori yang sama sedangkan nilai posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada kategori 

yang berbeda. 

Gambar 1 menunjukan persentase indikator 

kemampuan pemecahan masalah, diketahui 

bahwa setiap indikator memiliki tingkat yang 

berbeda. 

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney pada 

Tabel 2 diperoleh hasil signifikasi sebesar 0,01, 

hasil tersebut lebih besar daripada 0,05 yang 

berarti H0 ditolak H1 diterima 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Presentase Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
 

Tabel 2. Hasil Uji Mann Whitney 

Statistik  Nilai 

sig 

Keterangan 

Independent 

sample t-test (uji t) 

0,01 H0 ditolak H1 

diterima 

 
Pengaruh Metode Learning By Doing 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Hasil uji hipotesis dengan independent 

sample t-test menggunakan spss menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai 0,001 < 

0,05 yang menunjukan bahwa adanya pengaruh 

metode pembelajaran yang diterapkan pada kelas 

eksperimen terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik, dalam hal ini metode 

learning by doing. Nilai pretest di kedua kelas 

baik eksperimen maupun kontrol berada pada 

kategori kemampuan pemecahan masalah yang 

sama yaitu rendah. Hal tersebut dapat terjadi 

karena peserta didik belum diberikan perlakuan 

yang dapat mengarahkan dan melatih 

kemampuan pemecahan masalahnya, sehingga 

kemampuan pemecahan masalahnya masih perlu 

terus ditingkatkan. Nilai pretest yang dominan 

kecil disebabkan karena pretest dirancang untuk 

mengukur pemahaman awal peserta didik 

terhadap materi yang akan dipelajari, bukan 

untuk menilai kemampuan akhir. Menurut 

Rosyida (2018) pretest dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui sejauh manakah materi atau 

bahan yang akan diajarkan sudah dapat dikuasai 

oleh peserta didik. 
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Kegiatan yang dirancang pada metode 

learning by doing mampu menunjang setiap 

indikator kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Kegiatan yang dilakukan dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

mengidentifikasi masalah tercermin pada tahap 

identifikasi masalah di metode learning by doing, 

yaitu peserta didik diorientasikan pada masalah 

atau diberikan isu yang dimuat dalam sebuah 

demonstrasi. Permasalahan yang disajikan dalam 

demonstrasi membantu peserta didik dalam 

mengidentifikasi permasalahan dan 

mengkonstruksi pengetahuannya terhadap 

permasalahan tersebut (Susilana, 2017). 

Indikator mencari solusi tercermin dalam 

kegiatan yang dimuat pada tahap mencari solusi 

di metode learning by doing yang bersinggungan 

dengan tahap pembentukan konsep, yaitu peserta 

didik diminta membuat rumusan masalah dan 

hipotesisnya serta menemukan fakta sebanyak 

mungkin mengenai suatu permasalahan. Pada 

proses mencari solusi, peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mengeksplor pengetahuannya 

sebanyak mungkin yang berkaitan dengan isu di 

awal sebagai bekal dalam memecahkan 

permasalahan (Nuvitalia, 2014) 

Pada indikator menerapkan solusi, kegiatan 

yang dilakukan peserta didik terdapat pada tahap 

menerapkan solusi, yaitu peserta didik bersama 

dengan teman sekelompoknya mendiskusikan 

solusi atas permasalahan yang dipilih. Pada 

kegiatan ini peserta didik secara bebas dan aktif 

mengemukakan pendapatnya dan saling 

memberikan tanggapan satu sama lain. Menurut 

Anggraini dkk (2020), melalui diskusi kelompok 

peserta didik dapat berbagi pendapat, saling 

mendengarkan serta belajar dari perspektif satu 

dengan lainnya, peserta didik juga didorong 

untuk dapat mengajukan pertanyaan juga 

memberikan umpan balik. 

Menurut Permatasari (2014) Upaya yang 

dilakukan dalam menunjang indikator evaluasi 

hasil tergambar pada tahap evaluasi hasil di 

metode learning by doing, yaitu peserta didik 

diberikan evaluasi serta masukan atas keputusan 

yang diambil juga diminta menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari pada akhir pembelajaran. 

Melalui kegiatan ini peserta didik yang ditunjuk 

mengalami sedikit kesulitan dalam 

menyampaikan pendapatnya lewat kalimat yang 

utuh di depan teman sekelasnya. Hal ini terjadi 

karena tidak semua peserta didik memiliki 

tingkat kepercayaan diri yang tinggi saat 

menyampaikan gagasannya. 

 

Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Peserta Didik 

Persentase setiap indikator kemampuan 

pemecahan masalah siswa dihitung dari total 

rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada setiap nomor soal dari indikator 

tersebut. Persentase indikator kemampuan 

pemecahan masalah siswa di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol ditampilkan pada gambar 4.4 

Persentase indikator kemampuan pemecahan 

masalah yang dicapai oleh siswa kelas 

eksperimen yaitu berkisar antara 73%-78%. 

Sementara itu, kelas kontrol mendapatkan hasil 

dengan rentang 61%-68%. Persentase terendah 

pada kelas eksperimen untuk indikator Mencari 

Solusi mencapai 73%, sementara persentase 

tertinggi terdapat pada indikator menerapkan 

solusi yaitu 78%. Di kelas kontrol, persentase 

terendah pada indikator Evaluasi Hasil adalah 

61%, sementara persentase tertinggi tercatat pada 

indikator Mencari solusi yaitu 68%. 

Setiap metode pembelajaran memiliki 

kesamaan dan perbedaan yang menjadi dasar 

proses pembelajaran. Kelas eksperimen 

menerapkan metode learning by doing, 

sedangkan kelas kontrol menerapkan metode 

konvensional. Indikator Menerapkan Solusi 

menjadi indikator dengan persentase tertinggi 

pada kelas eksperimen dengan persentase 78% 

sedangkan indikator Mencari Solusi menjadi 

indikator terendah pada kelas eksperimen dengan 

persentase 73%. Indikator Mencari Solusi 

menjadi indikator tertinggi pada kelas kontrol 

dengan persentase 68% sedangkan indikator 

evaluasi hasil menjadi indikator terendah pada 

kelas kontrol dengan persentase 61%. 

Indikator Tertinggi Kelas Eksperimen 

(Menerapkan Solusi) 

Hasil tes menunjukan bahwa indicator 

Menerapkan Solusi untuk kelas eksperimen 78%. 

Karakteristik Metode Learning by doing 

berfokus pada aktivitas praktis di mana siswa 

belajar melalui pengalaman langsung, seperti 

melakukan eksperimen, membuat proyek, atau 

menyelesaikan tugas nyata. Proses ini menuntut 

siswa untuk menerapkan solusi secara konkret 

dalam konteks pembelajaran. Metode ini 
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mendorong siswa untuk langsung menerapkan 

ide atau solusi dalam aktivitas nyata, seperti 

membuat model, melakukan simulasi, atau 

menyelesaikan masalah praktis. Hal ini membuat 

indikator menerapkan solusi menjadi pusat dari 

proses pembelajaran. Dengan mencoba solusi 

secara langsung, siswa mendapatkan umpan 

balik langsung dari hasil tindakan mereka, yang 

memperkuat keterampilan penerapan solusi. 

Misalnya, dalam eksperimen sains, siswa 

menerapkan hipotesis dalam praktik dan melihat 

hasilnya secara langsung (Ariyani, 2023). 

Learning by doing menempatkan siswa 

sebagai pelaku aktif, sehingga mereka lebih 

terlatih dalam menerapkan solusi dibandingkan 

hanya memahami konsep secara teoritis 

(Awaluddin, 2019). Aktivitas seperti ini 

meningkatkan keterlibatan dan keberhasilan 

dalam menerapkan solusi. Metode learning by 

doing di kelas eksperimen menempatkan 

penerapan solusi sebagai inti pembelajaran, 

karena siswa belajar melalui tindakan nyata. Hal 

ini membuat indikator Menerapkan Solusi 

menjadi yang tertinggi, karena metode ini 

dirancang untuk melibatkan siswa dalam praktik 

langsung (Sari, 2021). 

Indikator Terendah Kelas Eksperimen 

(Mencari Solusi) 

Hasil tes menunjukan bahwa indicator 

Mencari Solusi untuk kelas eksperimen 73%. 

Metode learning by doing menekankan 

pembelajaran aktif melalui praktik langsung, di 

mana siswa terlibat dalam aktivitas nyata seperti 

eksperimen, proyek, atau simulasi untuk 

memahami konsep. Fokusnya adalah pada 

pengalaman praktis dan penerapan, bukan hanya 

pada tahap awal pencarian solusi secara teoritis. 

Dalam metode learning by doing, siswa lebih 

diarahkan untuk langsung mencoba solusi 

melalui aktivitas praktis daripada menghabiskan 

banyak waktu untuk merumuskan atau mencari 

solusi secara teoritis. Proses pencarian solusi 

sering kali sudah terstruktur dalam panduan 

aktivitas, sehingga siswa tidak perlu 

mengembangkan kemampuan ini secara 

mendalam. (Kurniawan, 2017). 

Indikator Tertinggi Kelas Kontrol 

(Mencari Solusi) 

Hasil tes menunjukan bahwa indicator 

Mencari Solusi untuk kelas control 68%. Dalam 

metode konvensional, siswa sering kali diminta 

untuk menganalisis masalah secara teoritis. 

Proses ini melatih kemampuan siswa untuk 

mencari solusi melalui pemikiran logis dan 

analitis. Guru dalam metode konvensional 

memberikan panduan langkah demi langkah 

untuk menyelesaikan masalah, sehingga siswa 

terlatih untuk fokus pada tahap awal 

penyelesaian masalah, yaitu mencari solusi, 

sebelum melangkah ke tahap penerapan atau 

evaluasi (Kurniawan, 2018). 

Indikator Terendah Kelas Eksperimen 

(Evaluasi Hasil) 

Hasil tes mennjukkan bahwa indikator 

Evaluasi Hasil untuk kelas control 61%. Metode 

konvensional lebih berfokus pada penyampaian 

materi oleh guru, dengan siswa sebagai penerima 

informasi yang relatif pasif. Metode ini lebih 

menekankan pada pemahaman konsep dan 

penyelesaian masalah secara teoritis, bukan pada 

refleksi atau evaluasi hasil tindakan. Siswa lebih 

terlatih untuk mengikuti instruksi daripada 

menganalisis keberhasilan atau kegagalan solusi 

mereka. Di kelas kontrol, metode konvensional 

kurang memberikan ruang bagi siswa untuk 

secara aktif mengevaluasi hasil, karena fokusnya 

adalah pada penyampaian materi dan analisis 

awal masalah. Hal ini menyebabkan indikator 

Evaluasi Hasil menjadi yang terendah (Sulastika, 

2020) 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa metode learning by 

doing memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi 

0,001 < 0,05 yang berarti H1 diterima dan H0 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh metode learning by doing 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
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